BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Obyek penelitian yang diambil dalam penelitian iadalah para
pengusaha Rotan di Kabupaten Cirebon dan ruaggupenelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas yAtu ketersediaan bahan
baku (%), tingkat persaingan X dan perilaku kewirausahaan sjxterhadap
variable terikat (Y) yaitu perkembangan usaha itdu®tan. Penelitian ini

dilakukan di Kabupaten Cirebon.

3.2 Metode Pendlitian
Metode merupakan cara yang dilakukan atau yanghdiasteh peneliti

untuk mengkaji masalah-masalah yang dihadapi. Uidugeneliti harus memilih
salah satu metode penelitian yang sesuai agar ahagahg ada dapat dipecahkan
dengan tepat. Metode yang digunakan dalam pemelitia adalah metode
deskriptif. Selanjutnya terkait dengan metode dpskini M. Nazir (2005: 55)
berpendapat bahwa :

“Metode penelitian deskriptif adalah pencarian daklengan interpretasi

yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari ma&sahasalah dalam

masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam maksyaakan situasi-

situasi tertentu termasuk tentang hubungan, kegletgiatan, sikap-sikap,

pandangan-pandangan, serta proses yang sedanggsarig dan pengaruh-

pengaruh dari suatu fenomena.”

Jadi, dengan metode ini peneliti tidak hanya merkéer gambaran

terhadap fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkdoungan, menguji
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hipotesis-hipotesis, membuat prediksi serta mertdapamakna dan implikasi
dari suatu masalah yang diteliti. Karena penelitimmn bermaksud untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabelalui pengujian
hipotesis, maka metode deskriptif yang digunakalandgpenelitian ini adalah

metode deskriptif explanatori.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populas

Menurut Sugiyono (2006:89) memberikan pengertianwaa“populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obggiu subjek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangakan urnérsuharsimi Arikunto
(2002:108) populasi adalah keseluruhan subjek pizmel

Populasi yang dimaksud dalam suatu penelitian Bdsdkolompok objek
yang dapat dijadikan sumber penelitian, dapat lzeropnda-benda, manusia,
gejala, peristiwa, atau hal-hal lain yang memilkarakteristik tertentu untuk
memperjelas masalah penelitian (Suharsimi 2002)uRsi dalam penelitian ini
meliputi industri rotan dan faktor-faktor yang mempgaruhinya, vyaitu
ketersediaan bahan baku, tingkat persaingan darakperkewirausahaan.
Sedangkan unit analisisnya adalah industri rotaarteatasi ekspor di Kabupaten
Cirebon. Berdasarkan studi pendahuluan, dipercded sebanyak 295 perusahaan

rotan yang tersebar di Kabupaten Cirebon.
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3.3.2 Sampd

Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 117) “Sampel atlatebagian atau
wakil populasi yang diteliti.” Sedangkan menuruig§ono (2006: 56) “Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yagiliki oleh populasi
tersebut.”

Untuk menentukan jumlah sampel dari populasi tersepeneliti

melakukan perhitungan dengan menggunakan rumuis skabagi berikut:

N
n=————
1+(N)(€)

(Riduwan, 2004: 65)

Keterangan:
n = Ukuran sampel keseluruhan
N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena &baal

Dalam penelitian ini, populasinya adalah 295 peabasrotan dan
penulis menetapkan tingkat kesalahan sebesar 1@gdn demikian, ukuran

sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini yagbesar:

. N 295
1+ (N)(e”)  1+295(01)2

_ 295
1+295(001)

= 74,68 dibulatkan menjadi 75

Dari perhitungan tersebut, maka ukuran sampel naihdmlam penelitian
ini adalah 75 pengusaha rotan.
Adapun pengambilan sampel dalam penelitian inikdkan dengan

menggunakarTeknik probabilitas (Probability Samplinglyang berarti bahwa
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setiap sampel dipilih berdasarkan prosedurkseldan memiliki peluang yang
sama untuk dipilih. Sedangkan jeRiobability Samplingzang digunakan adalah

sampel acak sistema(iSystematic Random Sampling)

3.4 Operasionalisasi Variabel

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan di dalam nafsirkan
permasalahan yang penulis teliti, maka berikubkan dibuat penjabaran konsep
yang dapat dijadikan pedoman dalam menemukan asgpee yang diteliti.

Adapun bentuk operasionalisasinya adalah sebaghkube

Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabe Konsep Konsep Konsep Analitis Skala
Teoritis Empiris
Perkembangan Suatu ukuran | « [aba » Besarnya laba | Interval
usaha (Y) tentang bersih pertahun
pencapaian (dalam rupiah dan
usaha yang persen)
dilihat dari
perkembangan|
laba yang
diperoleh.
Ketersediaan | Jumlah bahan Jumlah Data diperoleh | Interval
bahan  baku baku yang bahan baku | ~dari responden
(X1) dimiliki yang tersisa| mengenai jumlal

bahan baku yang

perusariems bahan baku yang
yang tersisa dalam
digunakan satuan rupiah
sebagai bahan dalam tahun
untuk terakhir

menghasilkan
suatu  produk
setiap hari.




61

Tingkat Banyaknya * Pesaing * Persepsi Ordinal
Persaingan perusahaan perusahaan pengusaha
(X2) sejenis  yang sejenis tentang tingkat
ada pada suatu persaingan
lingkungan. perusahaan
sejenis
« Tingkat * Persepsi Ordinal
harga = yang pengusaha
ditetapkan tentang tingkat
harga yang
ditetapkan
pesaing
« Kualitas « Persepsi Ordinal
produk pengusaha
tentang kualitas
produk yang
dihasilkan oleh
pesaing
Perilaku Kemampuan |« Kreatif * Seberapa Ordinal
Kewirausahaanpengusaha seringnya
(Xa) untuk pengusaha
membuat berperilaku
inovasi dan kreatif dalam
kemampuan menjalankan
menciptakan usahanya
suatu produk
yang memiliki{ « Membuat » Seberapa Ordinal
daya  saing inovasi seringnya
tinggi. pengusaha
membuat inovasi
* Persepsi _
« Kemauan pengusaha tentapdrdinal
mengambil risiko yang
risiko dihadapi dalam
mengembangkan
usaha




62

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Menurut M. Nazir (2005: 174), pengumpulan data adgrosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yiamgjrikan. Sedangkan untuk
mengumpulkan data-data tersebut peneliti menggunakarbagai tekni
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adal@hdan alat yang dipakai
dalam memperoleh informasi atau keterangan mengédijek penelitian. Adapun
pengumpulan data dalam penelitian dilakukan decgaax

1. Observasi, yaitu proses pencatatan pola perilakwesu (orang), obyek
(benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adamgdanyaan atau
komunikasi dengan yang diteliti.

2. Angket atau kuisioner yaitu pengumpulan data dengangumpulkan
pertanyaan secara langsung dan menggunakan dadttanyaan kepada
responden tentang objek penelitian.

3. Studi literatur yaitu pengumpulan data yang dipshvotlari membaca buku-
buku literatur, dokumen-dokumen, skripsi, thesmernet, dan media cetak

yang berkaitan dengan masalah penelitian.

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian

Agar hasil penelitian tidak bias dan diragukan kelbannya maka alat
ukur tersebut harus valid dan reliable. Untuk hul@rhadap kuesioner yang
diberikan kepada responden delakukan 2 macam tias tgg validitas dan tes

reliabilitas.
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3.6.1 TesValiditas

Tes validitas bertujuan untuk mengetahui apakah téesebut dapat
menjelaskan fungsi ukurnya atau pemberian hasijalermaksud digunakannya
tes tersebut. Instrumen yang valid berarti memiitkgkat validitas yang tinggi,
demikian pula sebaliknya. Dalam uji validitas ingwhakan teknik Korelasi
Product Moment dari Karl Person, yaitu :

n(EXY)— (EX).(ZY)

r .
hitung=
J{n.zxz— @4 [nzv?- @n?)

( Riduwan, 2010: 110)

Dimana:

I'ning = Koefisien korelasi

Zxi = jumlah skor item

Lyi = jumlah skor total (seluruh item)
n = jumlah responden

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasik@mudian dilanjutkan
dengan pengujian taraf signifikansi koefisien kaseldengan menggunakan

rumus uji t sebagai berikut :

t . rvn—2
hitung=
Vi1-r2

(Riduwan, 2010: 110)

Dimana :
t =nilai thitung
r = koefisien korelasi hasilhfung
n = jumlah responden
Distribusi ( tabel t ) untuke = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — k)

kaidah keputusan adalah jika.tng lebih besar dari tape berarti valid, dan
sebaliknya jika tiwng lebih kecil dari tape berarti tidak valid.
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria pésiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:



Antara 0,800 sampai dengan 1,000 :
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 :
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 :
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 :
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 :

3.6.2 TesRdliabilitas
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sangat tinggi

tinggi

cukup tinggi

rendah

sangat rendiaik (talid)

(Sumber: Riduwan, 2010:110)

Tes reliabilitas adalah tes yang digunakan dalamelg@an untuk

mengetahui apakah alat pengumpul data yang diganalenunjukkan tingkat

ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan, danigmmsi dalam mengungkapkan

gejala dari sekelompok individu walaupun dilaksamakpada waktu yang

berbeda.

Untuk menguiji reliabilitas, dalam penelitian ingdhakan tehnik belah

dua dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membagi item-item yang valid menjadi dua belahaalaeh hal ini diambil

pembelahan atas dasar nomor ganjil dan genap. Ngamjif sebagai belahan

pertama dan nomor genap sebagai belahan kedua.

2. Skor masing-masing item pada setiap belahan dijkal® sehingga

menghasilkan dua skor total masing-masing respgngaitu skor total

belahan pertama dan skor belahan kedua.

3. Mengkorelasi skor belahan pertama dengan skor &#elebdua dengan teknik

korelasi product moment.

4. Mencari angka reliabilitas keseluruhan item tanpbeldh, dengan cara

mengkorelasi angka korelasi yang diperolen dengamasukannya kedalam

rumus Spearman Brown yaitu :
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11=

1+ 1y,

(Riduwan, 2010: 113)

Dimana :
ri; = koefisisen reliabilitas internal seluruh item
r, = korelasi Product Moment antara belahan (ggeiap) atau
(awal-akhir)
Kaidah keputusannya adalah jika lebih besar dari gpe berarti reliabel

dan sebaliknya jika 1 lebih kecil dari rapeberarti tidak reliabel.

3.7 Teknik Pengolahan Data

Setelah diuji validitas dan reliabilitasnya, makandgkah berikutnya
adalah pengolahan data. Riduwan (2003: 59-61) mgmlzengkah-langkah
pengolahan data secara garis besar yang terdiri eapat langkah yakni
penyusunan data, klasifikasi data, pengolahan ddgam interpretasi hasil
pengolahan data. Adapun langkah-langkah pengoldatnyang dilakukan oleh

peneliti di dalam penelitian ini adalah sebagaikogr

1) Penyeleksian Data
Penyeleksian dilakukan berdasarkan data yang tet&kampul sebelumnya
dengan cara mengecek semua data yang ada. Pengeuakiakukan untuk

mengetahui kelengkapan, kesempurnaan dan kejedasan

2) Mengkode Data
Pemberian kode atau skor pada jawaban yang dipemd®gan simbol

berupa angka berdasarkan skala Likert kategori.lima



66

3) Pentabulasian Data
Mengubah data mentah menjadi data yang bermaknadata data ordinal
menjadi interval dengan menggunakdethods of Succesive Inter@iSl).
Setelah data diintervalkan kemudian dihitung bexdas teknik analisis

regresi berganda.

4) Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah regresi linier
berganda. Analisis dilakukan untuk mengetahui $ejamana pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.

5) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui Ratsn hipotesis yang

telah dirumuskan sebelumnya.

6) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan benang merah atil daai penelitian

yang dilakukan.

3.7.1 Methods of Succesive Interval (MSI)

Jenis data yang terkumpul dalam penelitian ini @dalata ordinal dan
interval. Dengan adanya data berjenis ordinal nddta harus diubah menjadi
data interval melaluMethods of Succesive Interv@iSI). Salah satu kegunaan
dari Methods of Succesive Intervalalam pengukuran sikap adalah untuk

menaikkan pengukuran dari ordinal ke interval.
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Langkah kerjaviethods of Succeg&nterval (MSI) adalah sebagai berikut:

1. Perhatikan tiap butir pernyataan, misalnya dalagkein

2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgagg mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddanhasilnya disebut
Proporsi (P).

4. Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara meatgn antara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

5. 'Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakmtukan nilai Z untuk
setiap kategori.

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal baku.

7. Hitung SV (Scale Value) = Nilai Skala dengan rurseagai berikut:

V= (DensityoflowerLimit) — (DensityofUpperLimit)
(AreaBelowlpperLimit)( AreaBelowlowerLimit)

o

Menghitung skor hasil tranformasi untuk setiap haii jawaban dengan
rumus:

Y = SV+ [1+ (SVMin)| dimana K =1+ [SVMin]

3.7.2 Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelinamdalah teknik

regresi linier berganda.
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M enghitung Koefisien Regres

Dalam menganalisis data pada penelitian ini akagurdikan analisis
regresi berganda tujuannya adalah untuk mengetahuabel-variabel yang
mempengaruhi perkembangan usaha. Namun sebelukuldila analisis regresi
linear berganda, data yang bersifat ordinal akangliatkan menjadi data interval
dengan menggunakan metode MSI. Oleh karena itughe@nometrik megenai

variabel yang dapat mempengaruhi perkembangan askiah sebagai berikut:

Y=a+hX;+pXo+ Xzt e

Dimana:
Y = Perkembangan usaha
X1 = Ketersediaan Bahan Baku
X, = Tingkat persaingan
X3 = Perilaku Kewirausahaan

a = Konstanta
e = Variabel pengganggu

3.8 Pengujian Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis maka penulis menggunakastajistik berupa

uji parsial dan uji simultan.

3.8.1 Uji Parsial (Ujit)
Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah ngasiasing variabel
X secara individu mampu menjelaskan variabel Y.

Uji t statistik ini menggunakan rumus :
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t
N

rvn—

hitung=

=
|

-
)

(Sudjana, 2005:377)

Dimana:

thitung = nilai t

r = nilai koefisien korelasi
n = jumlah sampel

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskaragebberikut :
1. Hipotesis

Ho : p = 0 artinya tidak ada pengaruh antara variabel Xatap variabel Y

Ha : B > 0 artinya ada pengaruh positif antara variabtriadap Variabel Y
2. Ketentuan

Jika thiung< t tabel Maka Hditerima dan Ha ditolak

Jika thiung™ tabeimaka H ditolak dan Ha diterima

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t tingkat &edhan yang

digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada tagaifikansi 95%.

3.8.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabsecara bersama-
sama mampu menjelaskan variabel Y dengan cara nmelmigan nilai F hitung

dan F tabel pada tingkat kepercayaan 95%. Persamjidaadalah :

_ R*/k
A-R*)/(n-k-1)

(Sudjana, 2005: 385)
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Dimana:
r = nilai koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel bebas
n = jumlah sampel
F =nilai F yang dihitung
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskaragebberikut :
1. Hipotesis
Ho : B1 = B2 = O artinya variabel X secara bersama-sama tidgiebgaruh
terhadap variabel Y
Ha : B1 = B2 > 0 artinya variabel X secara bersama-sama beapehgositif
terhadap variabel Y
2. Ketentuan:
Jika Fhiwng < F tavel, Maka pengaruh bersama antara variabel bebasasecar
keseluruhan terhadap variabel terikat adalah taigkifikan (H diterima, Ha
ditolak).
Jika Riung > FRaver, maka pengaruh bersama antara variabel bebasasecar

keseluruhan terhadap variabel terikat adalah skgmf (H, ditolak, Ha

diterima).

3.8.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi #t merupakan cara untuk mengukur ketepatan
suatu garis regresi. Menurut Gujarati (2001:98)kldgkan bahwa koefisien
determinasi (B yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajatakgman

menerangkan variabel bebas terhadap variabel tetdafungsi tersebut. Untuk
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mengetahui besarnya koefisien determina$) (Rpat digunakan rumus sebagai

berikut;

R? — 812,3 Ly Xz t 313,2 1y, X3i

Zyiz

( Gujarati, 2001:99)
Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0%R) dengan ketentuan sebagai

berikut:

> Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antai@bebbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atawgate kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

» Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabeirbebas
dengan variabel terika jauh/tidak erat, atau derigda lain model tersebut

dapat dinilai kurang baik.

3.9 Pengujian Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan model yang tidak biasnkjased dalam
memprediksi masalah yang diteliti, maka model tasséarus bebas uji Asumsi
Klasik yaitu:
3.9.1 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui aaxya hubungan
linier antar variable independent dalam satu peasamegresfAgus Widarjono,
2005:131). Menurut Agus Widarjono (2005:133), jika terdapat korelasi yang

sempurna diantara sesama variabel-variabel bebhasgga nilai koefisien
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korelasi diantara sesama variabel bebas ini samagade satu, maka
konsekuensinya adalah :

1. Estimator masih bersifat BLUE dengan adanya mudlhkaritas namun
estimator mempunyai varian dank ovarian yang besdningga sulit
mendapatkan estimasi yang tepat;

2. Akibat dari no. 1, maka interfal estimasi akan @ndg lebih lebar dan
nilai hitung statistic uji t akan kecil sehingga mimuat variable
independent secara statistic tidak signifikan mergpeuhi variable
independent;

3. Walaupun secara individu variable independent tidadrpengaruh
terhadap variable dependent melalui uji statisticaimun nilai koefisien
determinasi (R masih relative tinggi.

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakuklamgan dua cara
yaitu:
1. Nilai R*tinggi, tetapi variabel independen banyak yangktsignifikan.
2. Dengan menghitung koefisien korelasi antar variahdepnden. Apabila
koefisiennya rendah, maka tidak terdapat multileznitas.
3. Dengan melakukan regremixiliary. Regresi ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel (atau lebih) variaimdpenden yang secara

bersama-sama. Masing-masing persamaan dihitunid nyja dengan rumus:

RX1X2 Xk
k=-2)

x1xz Xk
n—k+1

(Wing Wahyu Winarno, 2007:5.2)

Keterangan:

N = banyaknya observasi,

K = banyaknya variabel independen (temasuk koresfant
R = koefisien determinasi masing-masing model

fiapel = dihitung dengan derajat kebebasan k-2 dan n-k+1
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Jika nilai fhiwng > f el padaa dan derajat kebebasan tertentu, maka
model tersebut mengandung multikolinearitas.

Dalam penelitian ini, untuk menguji ada tidaknya ltikalinearitas
digunakan cara yang kedua yaitu dengan menghitwafisien korelasi antar
variabel independen dengan menggunakan Eviews HhguiRan dengan
menghitung korelasi antar variable independent a@engodel estimasi sebagai
berikut:

INY=fo + f1InXy + f2InXz + f3InXs + €

Ketentuannya jika koefisien korelasi cukup tingdiatas 0.80 maka
dapat dikatakan ada multikoliniertitas dalam matkeh sebaliknya jika koefisien

korelasi dibawah 0.80 maka dapat dikatakan tidaknadltikolinieritas.

3.9.2 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisistas adalah jika residual mempuwgaan yang tidak

konstan (Agus Widarjono, 2005:145). Dengan adanya masalah
heteroskedastisitas maka estimator yang digunallak lagi mempunyai varian
yang minimum jika menggunakan metode OLS. Denganildan estimator yang
digunkan memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Estimator metode kuadrat terkecil masih linear;

2. Estimator metode kuadrat terkecil masih tidak bias;

3. Namun estimator kuadrat terkecil tidak lagi mempinyarian yang

minimum lagi(no longer best)(Agus Widarjono, 2005:147).
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Sehingga dengan adanya heteroskedastisitas, estin@itS tidak
menghasilkan estimator yang Best Linear UnbiaseiimB®r (BLUE) tetapi
hanya Linear Unbiased Estimator (LUE). Konsekueyssijika estimator tidak
mempunyai varian yang minimum dan kita tetap mengigan metode OLS
adalah:

1. Jika varian tidak minimum maka menyebabkan perjgannstandard
error metode OLS tidak lagi bisa dipercaya kebemgra.

2. Akibat dari no. 1 tersebut interval estimasi maupiirhipotesis yang
didasarkan pada distribusi t maupun F tidak lagaldipercaya untuk
evaluasi hasil regreqiAgus Widarjono, 2005:147)

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian itdkukan dengan
menggunakan metode&hite. Secara manual uji ini dilakukan dengan meregres
residual kuadrat (@ dengan variabel bebas, variabel bebas kuadrgpet&alian
variabel bebas. Dapatkan nil& untuk menghitung? dimanay’ = n * R?
(Gujarati, 1995: 379).

Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisit@snggunakan alat
analisissoftwareEviews 5 dengan ketentuannya jika nilai probadslithi squares
labih besar daric = 0.05 maka tidak terdapat masalah heteroskedastis
sebaliknya jika probabilitas chi squares lebih kdari o. maka terdapat masalah

heteroskedastisitas dalam model.

3.9.3 Uji Autokorélas
Autokorelasi adalah ada tidaknya korelasi antasagdual satu observasi
dengan observasi la@gus Widarjono, 2005:177). Adanya autokorelasi dalam

maka estimator yang didapatkan akan mempunyai tarstk sebagai berikut:
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Varian sampel tidak dapat menggambarkan varian pag

Model regresi yang dihasilkan tidak dapat diper¢granauntuk mendug

nilai variabel terikat dari nilai variabel bebaséatu

3. Varian dari koefisiennya menjadi tidak minim lagidék efisien),
sehingga koesisien estimasi yang diperoleh kuar&nmag

4. Uiji t tidak berlaku lagi, jika ujit tetap digunakan maka kesimpu

yang diperoleh sals

N =

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan meragn metod

Breusch Godfrey (BG) TesPengujian dengaBG dilakukan dengan meregr

variabel penggangc: menggunakaautoregrresivenodel dengan orop:
U1=palia+ poliso# ... +pplip+ &1
dengan hipotesa ncHp adalah:p; = p> = ... = p, = 0 dimana koefisiel
autoregrresive secara simultan sama dengan nol, menunjukan baldak
terdapat autokorelasi pada setiap ¢ Langkahlangkah pengujiarBreusch-
Godfrey Serial Correlation LM Te dengan menggunaka®oftwarc Eviews 5
adalah sebagai berik
a) Setelah dilakukan estimi, tekan View, residual tes§erial Correlation LV
Test.Digunakan nilai lag :
b) Prosedur pengujian adalah sebagai bei
1. Hp: tidak ada autokorele
H, : ada autokorela
2. a = 5%, tolak o dan terima H jika obs*R-square >°df = n — k atau
Probability (F-value) <a. Dan sebaliknya terima Hdan tolak h jika

obs*Rsquare< y?df = n — k atau Probability (P-value)o.



